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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi sistem informasi 

manajemen Laundry berbasis web Pada Fresh Laundry. Dengan adanya perangkat 

lunak sistem informasi manajemen laundry berbasis web pada Fresh Laundry, maka 

proses pengolahan data transaksi laundry dapat dilakukan dengan cepat, tepat, akurat, 

mudah dan lebih baik dari sistem yang sebelumnya, Pengolahan data transaksi 

laundry yang tersusun rapi akan memudahkan dalam hal mengontrol data transaksi 

sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan nantinya.  Dengan menggunakan 

bahasa pemrograman berbasis web yaitu PHP dan di bantu dengan aplikasi web 

database MySQL sebagai penyimpanan data maka dapat dihasilkan sebuah perangkat 

sistem informasi manajemen laundry berbasis web pada Fresh Laundry. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Berbasis Web, Fresh Laundry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini usaha jasa cuci dan gosok pakaian atau laundry banyak sekali 

ditemui terutama di daerah sekitar kampus atau pabrik. Banyaknya jasa laundry 

ini dikarenakan masyarakat sekarang menginginkan sesuatu yang mudah dan 

cepat. Jasa yang ditawarkan juga sangat beragam, ada yang menggunakan sistem 

paket atau menggunakan jasa antar jemput cucian. Kebanyakan laundry sekarang 

menggunakan perhitungan per Kg, sehingga biaya menjadi lebih murah, dan 

perhitungan per item tergantung jenis pakaian dan ketebalan bahan pakaian, 

sehingga biayanya relatif lebih mahal. Penawaran menarik sering diberikan oleh 

jasa usaha laundry untuk menarik konsumen seperti fasilitas untuk memilih aroma 

pewangi sendiri. 

 Kebanyakan jasa usaha laundry adalah usaha rumahan atau usaha 

keluarga, sehingga pengelolaannya dilakukan secara manual dan sederhana, yang 

artinya setiap ada konsumen datang di bagian penerimaan barang harus 

membuatkan nota penyerahan secara manual, sehingga membutuhkan banyak 

waktu dan ketelitian. Permasalahan yang sering dialami konsumen salah satunya 

adalah ketika pengambilan pada hari yang telah ditentukan ada pakaian yang 

belum selesai atau baru sebagian selesai. Masalah tersebut dikarenakan tidak 

adanya pemberitahuan waktu (jam pengambilan) dan hanya pemberitahuan 

harinya saja. 
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 Teknologi yang semakin berkembang dewasa ini, khususnya web, 

dimungkinkan dapat digunakan untuk diterapkan dalam peningkatan proses bisnis 

yang ada di usaha Laundry agar lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 

globalisasi melalui web, pemilik usaha laundry dapat memonitor kapanpun dan 

dimanapun. Hal tersebut sangat efisien dalam menangani cabang-cabang yang 

tersebar di berbagai tempat yang saling berjauhan. Dan untuk menangani 

persaingan yang semakin ketat, teknologi web dapat membantu pemilik usaha 

dalam meningkatkan pelayanan kepada pelanggannya serta dapat membantu 

dalam melakukan promosi Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

semakin dibutuhkan dalam segala bidang kehidupan untuk memperkecil 

kemungkinan human error yang sering terjadi di masyarakat. Sistem pengolahan 

data pada laundry yang digunakan pada saat ini, masih dianggap masih 

menggunakan cara manual dalam seluruh aspek yang menyangkut pemasukan dan 

pengeluaran barang, dalam hal ini pakaian yang masuk dan keluar. Sebagai 

contoh, apabila seorang custumer ingin menjadi member yang pada laundry 

tersebut, tidak bisa tercatat dalam sistem komputerisasi, sehingga harus manual 

dan sistem pengolahan data juga masih menggunakan buku sebagai media 

penyimpanan. Dengan latar belakang di atas, maka dapat dikaji penelitian yang 

berjudul : ”PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PEMASUKAN DAN 

PENGELUARAN BARANG PADA LAUNDRY BERBASIS WEBSITE”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang muncul di latar belakang di atas, maka 

dirumuskan masalah yang ada dalam pengelolaan laundry saat ini antara lain :  

a. Bagaimana membuat sistem yang meliputi input barang masuk dan barang 

keluar di pada laundry yang terpusat pada satu database ? 

b. Bagaimana membuat sistem pengolahan data member, data karyawan, 

transaksi dan pada usaha laundry. 

c. Bagaimana menerapkan laporan data yang mencakup laporan data barang 

masuk dan barang keluar yang dapat diambil setiap bulan ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan masalah perancangan aplikasi perangkat lunak ini 

menjadi terarah serta permasalahan yang dihadapi tidak terlalu luas maka batasan 

masalah yang akan dibahas adalah : 

a. Sistem yang dirancang meliputi input cucian yang masuk dan keluar pada 

 laundry. 

b. Data yang tersimpan meliputi data member, karyawan, cucian masuk dan 

 cucian keluar pada laundry. 

c. Output yang dihasilkan sistem mencakup laporan data cucian masuk dan 

 cucian keluar yang dapat diambil setiap bulan. 

d. Aplikasi dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP 5.0, web server 

 Apache 2.2 dan web database MySQL 5.0. Selain itu, aplikasi juga 

didukung  menggunakan web editor Macromedia Dreamweaver. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

a. Untuk menghasilkan sistem yang meliputi input barang masuk dan barang 

keluar di pada laundry yang terpusat pada satu database. 

b. Untuk menghasilkan sistem pengolahan data member, data karyawan, 

transaksi dan pada usaha laundry. 

d. Untuk menghasilkan suatu laporan data yang mencakup laporan data 

barang masuk dan barang keluar yang dapat diambil setiap bulan ? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui jumlah cucian masuk dan cucian keluar pada laundry, 

 sehingga dapat ditentukan jumlah keuntungan laundry. 

b. Untuk meningkatkan kinerja dalam bidang penanganan cucian masuk dan 

 cucian keluar menjadi lebih baik. 

c. Menciptakan manajemen cucian masuk dan cucian keluar yang 

memanfaatkan  teknologi informasi yang ada, sehingga meminimalisir 

kesalahan yang timbul  dalam penanganan data cucian pada laundry. 

d. Meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja pegawai bagian admin 

 laundry dalam pengelolaan cucian masuk dan cucian keluar sehingga bisa 

 diakses kapan saja. 
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e. Untuk menyediakan informasi mengenai data cucian masuk dan cucian 

keluar  sehingga dapat disimpan dengan aman dan dapat diakses kapan 

saja. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Adapun metodologi penelitian yang  akan dilakukan dalam penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

a. Metode Pengumpulan Data    

1) Studi Literatur 

 Mengutip dan menyalin isi buku Komputer sebagai bahan referensi 

dalam pembuatan laporan skripsi ini.  

2) Observasi 

 Melakukan Penelitian Lapangan pada Fresh Laundry yang beralamat di 

 Jalan Eka Warni Medan Johor , untuk pengambilan data yang    

diperlukan. 

b. Metode Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan untuk perancangan sistem adalah System 

Development Life Cycle yang dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem 

pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. 
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Gambar 1.6  Metode Perancangan SDLC 

Sumber : Jogiyanto, 2013 

 1)  Analisa Kebutuhan 

Analisa  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  ruang lingkup  kebutuhan 

mengenai  sistem yang akan dibangun. 

2) Perancangan Sistem 

Tahap  ini  adalah  tahap  merancang  input dan output pada sistem 

informasi laundry berbasis web. 

3) Implementasi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem informasi yang telah di 

buat apa sesuai dengan perancangan yang telah dibuat. 

4) Pemeliharaan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pemeliharan terhadap server dan aplikasi sistem 

informasi yang telah di buat.  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini membahas mengenai Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

 BAB II :  LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini menerangkan tentang teori dasar yang 

berhubungan dengan program yang dirancang, serta bahasa  

pemograman yang digunakan. 

 BAB III : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada bagian ini mengemukakan pengertian Perancangan Sistem, 

tahap-tahap Perancangan Sistem, analisis masalah program yang 

akan dirancang dan perancangan sistem program yang digunakan 

dalam penulisan Skripsi ini. 

BAB IV :  IMPLEMENTASI SISTEM 

Pada bagian ini berisikan uraian Pengertian dan Tujuan 

Implementasi  Sistem, hasil implementasi sistem yang dirancang 

mencakup uji coba sistem, tampilan, serta perangkat yang 

dibutuhkan, serta analisa sistem yang dirancang untuk 

mengetahui kelebihan dan kelemahan sistem yang dibuat. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bagian ini berisi simpulan penelitian dan saran dari peneliti 

sebagai perbaikan di masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Sistem 

 Menurut Fanny Andalia dan Eko Budi Setiawan (2015:4) terbagi dua 

kelompok, kelompok yang pertama “Sistem ialah kumpulan dari elemen-elemen 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” dan kelompok yang 

kedua “Sistem ialah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu” 

  Jadi sistem itu  bisa diartikan sebagai suatu proses yang berjalan untuk 

mencapai suatu tujuan yang saling terkait kemudian saling berinteraksi untuk 

menghasilkan suatu hasil tersebut. Maksud sistem juga banyak diartikan suatu 

kumpulan elemen dari unsur, komponen atau variable yang  terogranisir, saling 

berinteraksi, dan saling bergantung antara satu yang lain. 

  Dengan begitu teori sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu sistem 

yang dirancang tidak akan bisa berdiri sendiri dan akan selalu memiliki 

ketergantungam terhadap komponen ataupun subsistem. Subsistem dapat  terdiri 

atas perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat 

keluaran dan alat simpan. Subsistem berinteraksi dan saling berhubung 

membentuk suatu tujuan tersebut dapat tercapai. 
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2.2 Pengertian Informasi 

Menurut Ni Putu Alannita, Gusti Ngurah Agung Suaryana, Bodnar dan 

Hopwood (2014:3)  menyatakan informasi merupakan suatu data yang 

diorganisasi yang dapat mendukung ketepatan pengambilan keputusan.  

 Menurut Mulyadi (2014:43) informasi ialah olahan data ke dalam bentuk 

yang dapat memberikan arti bagi penerima dan dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. 

 Jadi dari jurnal yang diatas informasi merupakan data-data yang masih 

dikumpulkan menjadi berkas yang kemudian dapat dibentuk menjadi sebuah 

berita yang berarti bagi penerimanya. 

 

2.3  Pengertian Sistem Informasi 

Definisi sistem informasi yang lain merupakan satu kesatuan data olahan yang 

terintegrasi dan saling melengkapi yang menghasilkan output baik dalam bentuk 

gambar, suara maupun tulisan menurut Muhammad Taufiq Muslih dan Bambang 

Eka Purnama (2013:2) 

 Jadi sistem informasi bisa dikatakan proses dari suatu data-data yang 

sudah terkumpul yang akan diproses menjadi sesuatu yang terkait yang kemudian 

menjadi suatu fakta yang diterima oleh penerimanya. 

 

2.4 Basis Data (Database) 

 Kun Khamidah, Ramadian Agus Triyono (2013:2) database sebagai 

kumpulan data berisi informasi yang sesuai untuk sebuah perusahaan  
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Dengan memahami definisi di atas maka istilah basis data dapat dipahami 

sebagai suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara 

bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu 

suatu kerangkapan data (kalaupun ada maka kerangkapan data tersebut harus 

seminimal mungkin dan terkontrol [controlled redundancy]), data disimpan 

dengan cara-cara tertentu sehingga mudah digunakan/ditampilkan kembali; data 

dapat digunakan oleh satu atau lebih program-program aplikasi secara optimal; 

data disimpan tanpa mengalami ketergantungan dengan program yang akan 

menggunakannya; data disimpan sedemikian rupa sehingga proses penambahan, 

pengambilan, dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol. 

 

2.5 PHP 

Menurut Syaifudin Ramadhani, Urifatun Anis, Siti Tazkiyatul Masruro 

(2013:5) PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat 

ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun tidak 

tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. PHP atau kependekan 

dari Hypertext Preprocessor ialah salah satu bahasa pemrograman open source 

yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat 

ditanamkan pada sebuah skrip HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan 

menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, Java, dan Perl serta 

mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting server–side, dimana 

pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. Sederhananya, server yang akan 
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menerjemahkan skrip program, baru kemudian hasilnya akan dikirim kepada 

client yang melakukan permintaan. 

 

2.6 MySQL 

Menurut Syaifudin, Urifatun (2013:2) MySQL bisa dikatakan Relational 

Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis 

dibawah lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap orang bebas untuk 

menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat 

komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama 

dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). 

Ketika aplikasi yang dibuat membutuhkan informasi yang cukup banyak dan 

kompleks, maka perlu adanya suatu  tempat  untuk  menyimpan  berbagai 

informasi  atau  data  yang  dibutuhkan dengan terstruktur yang disebut dengan 

database.    Penggunaan  database dimaksudkan  agar  informasi  yang  

ditampilkan  dapat lebih  fleksibel. Data  terbaru  dapat  diakses  oleh pengunjung 

dan terdokumentasi dengan baik. 

2.7 Perancangan Sistem 

Menurut Hanif Al Fatta, Robert Marco (2015:2) perancangan sistem 

merupakan sebuah penentuan proses data yang diperlukan oleh sistem baru, dan 

tahap-tahap dalam merancang sistem, meliputi: 

a. Menyiapkan perancangan sistem secara rinci. Analisis bekerjasam dengan 

pemakai dan mendokumentasikan rancangan sistem baru menggunakan 

peralatan tertentu. 
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b. Mengindentifikasi alternatife konfigurasi sistem. Anaisis harus 

mengindetifikasi konfigurasi peralatan komputer yang memberi hasil sesuai 

dengan yang diperlukan untuk menyelesaikan proses 

c. Mengevaluasi alternaatife konfigurasi sistem. Analisis bekerjasama 

dengan  manager untuk mengevaluasi alternatife.     

d. Memilih konfigurasi terbaik. 

e. Menyiapkan usulan implementasi. 

f. Menyiapkan usulan penerapan yang member ringkasan tugas-tugas 

penerapan  yang harus dilakukan dari dokumentasi perancangan. 

g. Menyetujui dan menolak penerapan sistem.       

      Tahapan perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem 

dilakukan. Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai (user) mengenai gambaran yang jelas tentang perancangan sistem yang 

akan dibuat serta diimplementasikan.  

2.8 HTML  

HTML adalah Bahasa pemrograman yang fleksibel di mana kita bisa 

meletakkan scrip dari bahasa pemrograman lain seperti JAVA,Visual Basic,C dan 

lain-lain. Jika HTML tersebut tidak dapat mendukung suatu perintah 

pemrograman tertentu.Browser tidak akan menampilkan kotak dialog”Syntax 

Error” jika terdapat penulisan kode yang keliru pada scrip HTML sepanjang kode-

kode yang kita tuliskan merupakan kode-kode HTML tanpa penambahan kode-

kode dari luar seperti java. Oleh karena itu,jika terjadi syntax error pada skrip 
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HTML, efek yang paling jelas adalah HTML tersebut tak akan ditampilkan pada 

halaman jendela browser (Sri Lestanti, Ardina Desi Susana, dan Rio, 2016) 

 Pada dasarnya, HTML adalah semacam standar yang digunakan dalam 

dunia web. HTML bersifat fleksibel, artinya HTML dapat disisipi kode–kode 

script seperti Java Script, VBScript, dan juga bahasa pemrograman berbasis web 

seperti PHP dan ASP. Animasi seperti Flash serta beberapa jenis file grafis dan 

multimedia juga dapat disisipkan dan ditampilkan melalui HTML. Fleksibilitas 

HTML dan daya dukungnya ini meningkatkan daya guna dan menjadikannya 

sebagai bahasa kode yang dinamis. 

2.9 Usaha  Laundry 

Menurut yenita dwi setiyawati, R. rizal isnanto, kurniawan teguh Martono 

(2016:1) usaha laundry ialah suatu jenis usaha yang bergerak dibidang jasa cuci 

dan  setrika.  

Bisnis  ini  termasuk  dalam kategori  bisnis  dengan  perputaran  yang  cepat.  

Maksudnya rentang  waktu  permintaan  pelanggan  antara  permintaan pertama  

dan  permintaan  selanjutnya  pada  jasa  ini  yang memakan waktu relatif singkat. 

Lebih jelasnya, pelanggan akan kembali menggunakan jasa ini ketika pakaian 

yang dikenakan sudah kotor. Selain itu bisnis laundry juga merupakan kategori 

bisnis yang berkelanjutan atau sebagai bisnis yang akan selalu dibutuhkan  banyak  

orang.  Manusia  akan  selalu  mencuci pakaian  selama kebutuhan sandang  masih  

menjadi kebutuhan primer bagi manusia. Hal inilah yang membuat peluang bisnis 

laundry sangat menjanjikan. 
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Produk yang ditawarkan oleh laundry kiloan ini ialah, jasa mencuci pakaian. 

Selain melakukan pencucian, jasa yang bisa digunakan dalam usaha ini antara 

lain:jasa cuci basah, jasa cuci kering, jasa cuci kering dan setrika, jasa setrika, jasa 

cuci boneka, jasa cuci karpet dan jasa cuci sepatu. Khusus untuk boneka, karpet 

dan sepatu di hitung bukan berdasarkan kiloan, melainkan satuan. Untuk 

defresiasi produk, bisa diadakan dry clean. Khusus untuk jasa ini dihitung secara 

satuan. 

Harga dapat disesuaikan dengan costumer : 

-Cuci bersih dan Setrika: Rp. 7.000, 

- Cuci Kering: Rp. 5.000, 

- Setrika: Rp. 5.000, 

- Dry clean: Rp. 10.000, 

- Untuk Karpet dan boneka harga disesuaikan dengan ukuran.  

Pelanggan yang akan meminta jasa pelayanan pencucian dapat datang 

langsung ke FRESH LAUNDRY dan diterima oleh bagian penerimaan. Bagian 

penerimaan dapat mencari data pelanggan di file pelanggan jika sudah pernah 

sebelumnya menerima jasa pencucian di FRESH LAUNDRY, jika belum maka 

data pelanggan akan di input di file pelanggan dengan identitas kartu pengenal. 

Kemudian bagian penerimaan akan menawarkan berbagai paket pencucian bila 

pelanggan tersebut adalah pelanggan baru. Bila pelanggan tersebut adalah 

pelanggan lama, maka paket pencucian yang di minta pelanggan akan diinput 

dalam file transaksi pencucian dan berat objek yang akan dicuci kemudian 
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ditimbang. Bagian penerimaan kemudian mencetak resi transaksi dan 

menyerahkannya ke pelanggan, 

2.10 Pengertian Flowchart 

Dalam pembuatan sebuah animasi dibutuhkan sebuah flowchart. Pembuatan 

flowchart ini juga berfugsi untuk mempermudah pembuatan sebuah tampilan 

animasi. Di bawah ini adalah simbol-simbol yang terdapat pada flowchart 

   Tabel 2.1  Simbol-Simbol Flowchart 

NO SIMBOL FUNGSI 

1. 

 Terminal, untuk memulai atau 

mengakhiri suatu program. 

2. 
 Proses, suatu simbol  yang menunjukkan 

setiap pengolahan yang dilakukan. 

3. 

 Input-Output, untuk 

memasukkan/menunjukkan hasil dari suatu 

proses. 

4. 

 Decision, suatu kondisi yang akan 

menghasilkan beberapa kemungkinan 

jawaban atau pilihan. 

5. 
 Preparation,  suatu symbol yang 

menyediakan tempat pengolahan. 

6. 

 
Connector, suatu prosedur penghubung 

yang akan masuk atau keluar melalui simbol 

ini dalam lembar yang sama. 

7. 

 Off-Page Connector, merupakan simbol 

masuk atau keluarannya suatu prosedur pada 

lembaran kertas lainnya. 
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8. 

 

 

 

 

Arus/Flow, dari pada prosedur yang 

dapat dilakukan atas ke bawah dari bawah ke 

atas, ke atas dari kiri ke kanan ataupun dari 

kanan ke kiri. 

9. 

 Predefined Process, untuk menyatakan 

sekumpulan langkah proses yang ditulis 

sebagai prosedur. 

10. 

 Simbol untuk output, yang ditunjukkan 

ke suatu device, seperti printer, dan 

sebagainya. 

11 

 

 

 Penyimpanan file secara sementara. 

12 

 Menunjukkan input / output harddisk 

(media penyimpanan). 

Sumber : Jogiyanto (2015 : 796). 

2.11   DFD (Data  Flow Diagram)        

  Menurut Rosa A.S-M.Shalahuddin (2015 : 64). DFD dapat digunakan untuk 

mempersentasikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada beberapa level 

abstraksi. DFD dapat di bagi menjadi beberapa level yang lebih detail untuk 

mempresentasikan aliran informasi atau fungsi yang lebih detail.  
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Tabel 2.2   Simbol-simbol Data Flow Diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 

 

 

 

 

 

Entitas luar (external entity) atau masukan (input) 

atau keluaran (autput) atau orang yang 

memakai/berinteraksi dengan perangkat lunak yang 

dimodelkan atau sistem lain yang tekait dengan 

aliran data dari sistem yang dimodelkan. 

  

 

 

 

Peroses atau fungsi atau perosedur, pada 

pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimpelementasikan dengan pemrograman 

tersetruktur, maka pemodelan notasi inilah yang 

harusnya menjadi fungsi atau prosedur di dalam kode 

perogram. 

  Aliran data merupakan data yang dikirim antar 

peroses, dari penyimpanan ke peroses, atau dari 

peroses ke masukan (input) atau keluaran (output) 

 

 

 

 

 

File atau basis data atau penyimpanan (storage): 

pada pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimpelementasikan dengan pemrograman terstruktur 

maka pemodelan notsi inilah yang harusnya dibuat 

dengan tabel-tabel basis data yang di butuhkan, 

tabel-tebel ini juga harus sesuai dengan perancangan 

pada basis data Entity Relasion Diagram (ERD).   

 

  Sumber : Rosa A.S-M. Shalahuddin (2015 : 65). 
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1. Diagram Context 

 Diagram  Context  adalah  diagram  yang  terdiri dari  suatu  proses  dan  

menggambarkan  ruang  lingkup  suatu  sistem.  Diagram konteks  merupakan  

level  tertinggi  dari  DFD  yang  menggambarkan  seluruh  input ke sistem atau 

output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem.  

Sistem  dibatasi  oleh  boundary  (dapat  digambarkan  dengan  garis  putus). 

Dalam  diagram  konteks  hanya  ada  satu  proses.  Tidak  boleh  ada  store  

dalam diagram konteks. (Jogiyanto, 2015). 

a. Data Flow Diagram Level 0 

  DFD  level  0  adalah  langkah  selanjutnya  setelah  context  diagram.  

Pada langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi dalam sistem 

informasi. 

b. Data Flow Diagram Level 1 

DFD  Level  1  merupakan  penjelasan  dari  DFD  level  0.  Pada  proses  

ini dijelaskan  proses  apa  saja  yang  dilakukan  pada  setiap  proses  yang  

terdapat  di DFD level 0. 

2.   Relasi Antar Tabel 

Relasi tabel adalah gambaran tentang hubungan yang terjadi antar tabel–tabel 

yang akan digunakan dalam program aplikasi pemecahan dari flat file yang 

menurut teknik normalisasi sehingga pemecahan tersebut memiliki sebuah kunci 

yang menghubungkan relasi datanya (Jogiyanto, 2015). 
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a.  Relasi One To One (1-1) 

     Mempunyai pengertian setiap baris data pada tabel pertama dihubungkan 

hanya ke satu baris data pada tabel ke dua. Contohnya relasi antara tabel 

mahasiswa dan tabel orang tua. Satu baris mahasiswa hanya berhubungan 

dengan satu baris orang tua begitu juga sebaliknya. 

b. Relasi One To Many (1-M) 

      Mempunyai pengertian setiap baris data dari tabel pertama dapat 

dihubungkan ke satu baris atau lebih data pada tabel ke dua. Contohnya relasi 

perwalian antara tabel dosen dan tabel mahasiswa. Satu baris dosen atau satu 

dosen bisa berhubungan dengan satu baris atau lebih mahasiswa. 

c. Relasi Many To Many (M-M) 

      Mempunyai pengertian satu baris atau lebih data pada tabel pertama 

bisa dihubugkan ke satu atau lebih baris data pada tabel ke dua. Artinya ada 

banyak baris di tabel satu dan tabel dua yang saling berhubungan satu sama 

lain. Contohnya relasi antar tabel mahasiswa dan tabel mata kuliah. Satu baris 

mahasiswa bisa berhubungan dengan banyak baris mata kuliah begitu juga 

sebaliknya. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1  Analisis Masalah 

 Setelah melakukan penelitian lapangan mengenai sistem yang sedang 

berjalan pada penanganan sistem informasi manajemen pengolahan Laundry pada 

Fresh Laundry yang beralamat Di Jl. Eka Warni I Medan Johor, maka Penulis 

dapat mengetahui beberapa kelemahan maupun kekurangan pada sistem sedang 

berjalan sebagai berikut : 

a.  Belum tersedianya perangkat lunak aplikasi sistem informasi pengolahan 

pemasukan dan pengeluaran barang pada Fresh Laundry. 

b.  Pengolahan data transaksi laundry masih menggunakan pencatatan secara 

manual pada komputer dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel, 

belum menggunakan aplikasi database dalam penyimpanan datanya, hal 

ini sangat tidak efektif dan efisien, dengan adanya perangkat lunak aplikasi 

sistem informasi Laundry pada Fresh Laundry, maka data pengolahan data 

transaksi Laundry dapat disimpan dengan aman, dan dapat diakses dengan 

mudah. 

Penggunaan sistem dengan cara manual yang ada pada saat ini dinilai 

kurang efektif dan efesien. Untuk itu penulis mengembangkan sistem yang ada ke 

suatu sistem yang lebih baik dengan menggunakan bahasa pemograman berbasis 

web PHP dan database MYSQL. Sistem yang akan dikembangkan ini diharapkan 
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mampu menghasilkan informasi yang efektif, efisien serta ekonomis dan dapat 

dipercaya keakuratan informasi yang dihasilkan. 

   Sistem ini juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai 

berikut : 

a. Kelebihan 

1) Pengolahan data dapat dilakukan dengan cepat dan hasil yang diperoleh 

lebih efektif dan efisien serta dapat diakses kapanpun 

2) Data dapat tersimpan dengan baik tanpa harus mengalami kerusakan 

3) Pengaksesan data dapat dilakukan dengan cepat dan efesien 

4) Penyajian sistem informasi lebih tepat waktu dan tersusun rapi 

b. Kekurangan 

1) Membutuhkan pengguna atau karyawan yang mengerti akan pengoperasian 

komputer sehingga program aplikasi dapat dijalankan secara baik dan benar 

2) Membutuhkan biaya yang lumayan besar untuk menyediakan perangkat 

opesional aplikasi berupa seperangkat komputer 

3) Memerlukan perawatan yang intensif secara berkesinambungan 

 

 

 

 

 

 



23 

 

 
 

3.2 Perancangan Sistem 

 Seiring dengan kemajuan teknologi, sudah saatnya setiap kantor–kantor 

atau perusahaan menerapkan teknologi komputer di dalam layanan informasi atau 

sistem informasi mengenai seluruh informasi mengenai perusahaan tersebut, baik 

dalam pengolahan data transaksi Laundry, dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membantu Fresh Laundry dalam merancang sistem komputerisasi pengolahan 

data pengolahan manajemen Laundry. 

 Pengguna sistem dalam hal ini adalah bagian kasir yang diperbolehkan untuk 

mengakses aplikasi tersebut, pada menu halaman admin dapat melakukan 

pengolahan data barang, data konsumen, data supplier, data karyawan, data data 

jenis laundry, data pembelian, data pemakaian dan data transaksi laundry.  

Setelah melihat sistem yang sedang berjalan serta mengevaluasinya, maka 

prosedur perangkat lunak aplikasi sistem informasi laundry yang diusulkan adalah 

sebagai berikut : 

a. Level Administrator 

1).  Sebelum masuk ke menu utama, user harus menginput username 

dan password, jika benar maka akan masuk ke menu halaman 

administrator.  

2).  Pada menu data barang, seorang administrator dapat melakukan input, edit 

dan hapus data barang dan dapat melihat data barang yang telah diinput ke 

sistem. 

3).  Pada menu data konsumen, seorang administrator dapat melakukan input, 

edit dan hapus data konsumen dan dapat melihat data konsumen yang telah 

diinput ke sistem. 
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4).  Pada menu data supplier, seorang administrator dapat melakukan input, 

data supplier dari sistem informasi ini dan dapat melihat data supplier 

yang telah diinput ke sistem. 

5).  Pada menu data karyawan, seorang administrator dapat melakukan input, 

data karyawan dari sistem informasi ini dan dapat melihat data karyawan 

yang telah diinput ke sistem. 

6).  Pada menu data jenis laundry, seorang administrator dapat melakukan 

input, data jenis laundry dari sistem informasi ini dan dapat melihat data 

jenis laundry yang telah diinput ke sistem. 

7). Pada menu data pembelian, seorang administrator dapat melakukan input, 

data pembelian dari sistem informasi ini dan dapat melihat data pembelian 

yang telah diinput ke sistem. 

9).  Pada menu data pemakaian, seorang administrator dapat melakukan input, 

data pemakaian dari sistem informasi ini dan dapat melihat data 

pemakaian yang telah diinput ke sistem. 

10). Pada menu data transaksi, seorang administrator dapat melakukan input, 

data transaksi laundry dari sistem informasi ini dan dapat melihat data 

transaksi yang telah diinput ke sistem. 

 

3.3  Kebutuhan Antarmuka Pemakai (User Interface) 

 Antarmuka pemakai atau user interface adalah bagian penghubung antara 

program dengan pengguna. Pengguna akan berhubungan dengan server melalui 

sebuah program yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
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 a. Kebutuhan Input  

  Kebutuhan input dari sistem informasi ini adalah sebagai berikut : 

1) Input data yang dibahas mencakup data yang berhubungan dengan 

pengelolaan laundry seperti input data pembelian dan data transaksi. 

 b. Kebutuhan Output 

  Kebutuhan output dari sistem informasi ini adalah sebagai berikut : 

1) Informasi data barang, data konsumen, data supplier, data karyawan, 

data data jenis laundry, data pembelian, data pemakaian . 

2) Output yang dihasilkan adalah dapat mencetak kwitansi transaksi 

laundry sebagai bukti transaksi laundry kepada konsumen. 

 

3.4 Perancangan Sistem 

  Tahap perancangan sistem secara umum dapat dibedakan menjadi 

beberapa tahapan  yaitu : Context Diagram, Data Flow Diagram Level 0 dan 

Flowchart, perancangan database, perancangan relasi antar tabel dan perancangan 

antar muka. 

a.  Diagram Konteks 

Berikut rancangan Context Diagram dari sistem informasi 

manajemen pengelolaan laundry pada Fresh Laundry. 
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KONSUMEN

Sistem Informasi 

Manajemen Laundry

Data Konsumen

Data Laundry

Data Transaksi

Faktur Laundry

PEGAWAI

Data Pembelian

Data Barang

Data Pegawai

Data Paket

Data Transaksi

Laporan Transaksi

PEMILIKLaporan

 

Gambar 3.1 Diagram Konteks. 

 

b. Data Flow Diagram Level 0 

Berikut rancangan Data Flow Diagram (DFD) Level 0 yang 

penulis rancang untuk sistem informasi manajemen laundry pada 

Fresh Laundry. 
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Data 

Barang 

Data 

Konsumen

Data 

Jenis Laundry

Data 

Pembelian

PEGAWAI

1.0

Input Data 

Konsumen
D1           konsumen

2.0

Input Data 

Pembelian

3.0

Input Data 

Barang 

4.0

Input Data 

Jenis 

Laundry

D2             pembelian

D3                  barang

D4                    jenis

PEMILIK

6.0

LAPORAN

Laporan

Data 

Transaksi 5.0

Input Data 

Transaksi

D5             transaksi

 

Gambar 3.2  Data Flow Diagram Level 0. 
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Keterangan dari Data Flow Diagram Level 0 di atas : 

1). Proses 1 (Input Data Konsumen) 

Pegawai melakukan input, update atau delete data user yang disimpan 

dalam tabel login dan secara otomatis data karyawan yang terdaftar 

memiliki hak akses dalam sistem sistem informasi ini. 

2). Proses 2 (Input Data Pembelian Barang) 

Pegawai melakukan input, update atau delete data kategori barang yang 

disimpan dalam tabel kategori_barang dan secara otomatis data kategori 

barang yang terdaftar memiliki hak akses dalam sistem informasi ini. 

3). Proses 3 (Input Data Barang) 

Pegawai melakukan input, update atau delete data barang yang disimpan 

dalam tabel data_barang dan secara otomatis data barang yang terdaftar 

memiliki hak akses dalam sistem informasi ini. 

4). Proses 4 (Input Data Barang Masuk) 

Pegawai melakukan proses input data barang masuk yang nantinya akan 

tersimpan ke dalam tabel barang_masuk dan secara otomatis data barang 

masuk yang terdaftar memiliki hak akses dalam sistem informasi.  

5). Proses 4 (Input Data Barang Keluar) 

Pegawai melakukan proses input data barang keluar yang nantinya akan 

tersimpan ke dalam tabel barang_keluar dan secara otomatis data barang 

keluar yang terdaftar memiliki hak akses dalam sistem informasi. 
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6). Proses 6 (Proses Daftar Laporan) 

Proses dimana menampilkan laporan berupa laporan detail data barang 

yang masuk dan data barang yang keluar pada PT. Wijaya Karya Beton 

yang dinput ke sistem informasi yang dapat ditarik setiap hari, minggu dan 

bulan. 

 

3.5 Rancangan Basis Data 

Basis data adalah kumpulan dari data yang berhubungan satu dengan 

yang lainnya, tersimpan dimedia penyimpanan.  

Nama database yang dibuat adalah database ”laundry”, dapat Penulis 

uraikan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan sebagai media penyimpanan 

data. 

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : pengguna 

    Primary Key   : id 

 

Tabel 3.1 Tabel Pengguna 

Field Type Length Keterangan 

Id Int 10 No. Urut 

Nama Varchar 50 Nama Pengguna 

Username Varchar 50 Username 

Pengguna 

Password Varchar 50 Password Pengguna 
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Level Enum (‘Administrator’,’Karyawan

’,’Konsumen’) 

Level Pengguna 

Nik Varchar 20 NIK Pengguna 

Alamat Varchar 50 Alamat Pengguna 

Telp Varchar 20 Telpon Pengguna 

Gender Varchar (‘Laki laki’,’Perempuan’) Jenis Kelamin 

Pengguna 

           

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : konsumen 

    Primary Key   : id 

 

 

Tabel 3.2 Tabel konsumen 

Field Type Length Keterangan 

Id Int 20 Id Konsumen 

Nama Varchar 50 Nama Konsumen 

Alamat Varchar 50 Alamat Konsumen 

Telp Varchar 50 Telepon Konsumen 

     

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : supplier 

    Primary Key   : id 
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Tabel 3.3 Tabel  supplier 

Field Type Length Keterangan 

Id Int 10 Id Supplier 

Nama Varchar 50 Nama Supplier 

Alamat Varchar 50 Alamat Supplier 

Telp Varchar 50 Telepon Supplier 

 

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : jenis 

    Primary Key   : id 

 

Tabel 3.4 Tabel  jenis 

Field Type Length Keterangan 

Id Int 10 Id Jenis 

Jenis Varchar 100 Jenis Paket Laundry 

Harga Varchar 50 Harga Paket Laundry 

 

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : barang 

    Primary Key   : id 
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Tabel 3.5 Tabel  barang 

Field Type Length Keterangan 

Id Int 10 Id Barang 

Nama Varchar 50 Nama Barang 

Stok Int 11 Stok Barang 

tgl_update Date - Tanggal Input 

Supplier Varchar 100 Nama Supplier 

Harga Int 100 Harga Barang 

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : pemakaian 

    Primary Key   : id 

 

Tabel 3.6 Tabel  pembelian 

Field Type Length Keterangan 

Id Int 10 Id Pemakaian 

tgl_pakai Date - Tanggal Pemakaian 

Barang Varchar 100 Nama Barang 

Jumlah Int 100 Jumlah Pemakaian 

 

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : pembelian 

    Primary Key   : id 
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Tabel 3.7 Tabel  pemakaian 

Field Type Length Keterangan 

No Int 10 No. Urut 

Tgl Date - Tanggal Pembelian 

Totali Int 100 Quantity 

Supplier Varchar 100 Nama Supplier 

Barang Varchar 100 Nama Barang 

Totalh Int 100 Total Harga 

 

    Nama Database      : laundry 

    Nama Tabel              : transaksi 

    Primary Key   : id 

 

Tabel 3.8 Tabel  transaksi 

Field Type Length Keterangan 

Id Int 5 Id Transaksi 

Jenis Varchar 100 Jenis Paket Laundry 

Tariff Int 100 Tarif Biaya Laundry 

Diskon Int 100 Diskon 

tgl_transaksi Date - Tanggal Transaksi 

tgl_ambil Date - Tanggal Siap 

Berat Int 10 Berat Kain Landry 
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Pengguna Varchar 100 Nama Pengguna 

Konsumen Varchar 100 Nama Konsumen 

 

3.6       Relasi Antar Tabel 

  Relasi antar tabel dalam pengolahan sistem informasi pembukuan barang 

masuk dan barang keluar berbasis web digunakan untuk memperlihatkan 

hubungan dari tiap-tiap tabel. 

 

Gambar 3.3 Relasi Antar Tabel. 
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Dalam hal ini relasi yang digunakan adalah relasi One To Many, tanda 

(*) merupakan primary key yang isi nilai dari tiap-tiap tabel tidak boleh 

mempunyai nilai yang sama, dimana field kategori_barang pada tabel 

data_barang digunakan pada tabel kategori_barang, field kode_barang pada tabel 

data_barang juga digunakan pada tabel barang_masuk dan barang_keluar seperti 

digambarkan gambar 8. 

3.6 Perancangan  Flowchart 

a.   Flowchart  Login  

Halaman menu hanya diakses oleh seorang yang berhak 

mengaksesnya. Data username dan password dari seorang user harus 

sesuai dengan data yang ada pada database. Jika username dan password 

yang diisi sesuai, maka admin diantarkan menuju tampilan halaman 

administrator.  

Start

Login

Status = Admin

Input 'Username'  & 

'Password'

Tampilkan Menu   

Admin

End

Username dan Password 

Salah

N

N

Y

Halaman Utama

Y

 

Gambar 3.4  Flowchart Login Administrator. 
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b.    Flowchart  Menu Admin 

Setelah proses login berhasil, maka akan menuju halaman 

menu Administrator yang berisi menu pengaturan dalam pengolahan 

data pengolahan barang. 

Start

Buka Koneksi Database

Halaman  Admin

Pilihan 1

Pilihan 2

Pilihan 3

Pilihan 4

Pilihan 5

End

Y

Y

Y

Y

Y

N

N

N

N

N

Y
DATA 

BARANG

DATA USER

DATA 

KONSUMEN

DATA 

PEMBELIAN

DATA 

SUPPLIER

AA

E

D

C

B

Home

Z

Pilihan 6
DATA 

PEMAKAIAN

GPilihan 7
DATA 

TRANSAKSI

F

 

Gambar 3.5 Flowchart Menu Administrator. 
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c.    Flowchart  Data Barang 

Flowchart data barang menjelaskan mengenai gambaran sistem 

secara logika proses penambahan data barang, edit data barang dan 

hapus data barang, setiap proses tersebut menghasilkan data yang 

tersimpan di dalam tabel barang. 

A

Tambah ?

Y

Y

N

Input Data 

Barang

Simpan ?

Hapus ?

Edit ?

N

Y Edit Data 

Barang barang

Hapus Data 

Barang

N

Simpan Data

Y

Pencarian ?

N

Simpan ? Simpan Data
Y

N

Cari Data

Cari Data
Yakin Data akan 

Di hapus ?

Y

N

Input Data 

yang Akan 

Dicari

N

Ketemu ?

Tampilkan 

data yang 

dicari

Y

N

Z

Batal

Y

Y

Batal

Batal

 

Gambar 3.6    Flowchart Data Barang. 
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d.    Flowchart Data Konsumen 

Flowchart data kategori_barang menjelaskan mengenai gambaran 

sistem secara logika proses penambahan data kategori barang, edit data 

kategori barang dan hapus data kategori barang, setiap proses tersebut 

menghasilkan data yang tersimpan di dalam tabel kategori_barang. 

 

B

Tambah ?

Y

Y

N

Input Data 

Konsumen

Simpan ?

Hapus ?

Edit ?

N

Y Edit Data 

Konsumen konsumen

Hapus Data 
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N

Simpan Data

Y

Pencarian ?

N

Simpan ? Simpan Data
Y

N

Cari Data

Cari Data
Yakin Data akan 

Di hapus ?

Y

N

Input Data 

yang Akan 

Dicari

N

Ketemu ?

Tampilkan 

data yang 

dicari

Y

N

Z

Batal

Y

Y

Batal

Batal

 

Gambar 3.7    Flowchart Data Konsumen. 
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e.    Flowchart  Data Supplier 

Flowchart data barang  menjelaskan mengenai gambaran sistem 

secara logika proses penambahan data barang, edit data barang dan 

hapus data barang setiap proses tersebut menghasilkan data yang 

tersimpan di dalam tabel data_barang. 

C

Tambah ?

Y

Y

N

Input Data 

Supplier

Simpan ?

Hapus ?

Edit ?
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Y Edit Data 
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Hapus Data 
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N
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Y
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N

Simpan ? Simpan Data
Y

N
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Cari Data
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Di hapus ?

Y

N
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Dicari

N
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N

Z

Batal

Y

Y

Batal
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Gambar 3.8      Flowchart Data Supplier. 
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f.    Flowchart Data User 

Flowchart data barang  masuk menjelaskan mengenai gambaran 

sistem secara logika proses penambahan data barang masuk, edit data 

barang masuk dan hapus data barang masuk setiap proses tersebut 

menghasilkan data yang tersimpan di dalam tabel barang_masuk. 

 

D

Tambah ?

Y

Y

N

Input Data User

Simpan ?

Hapus ?

Edit ?

N

Y Edit Data  

User pengguna

Hapus Data  

User
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N
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N
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Z
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Y

Y
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Batal

  Gambar 3.9      Flowchart Data Barang Masuk. 
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g.      Flowchart Data Pembelian 

Flowchart data barang keluar menjelaskan mengenai gambaran 

sistem secara logika proses penambahan data barang keluar, edit data 

barang keluar dan hapus data barang keluar setiap proses tersebut 

menghasilkan data yang tersimpan di dalam tabel barang_keluar. 

E
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Batal

 

Gambar 3.10        Flowchart Data Barang Keluar. 
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h.      Flowchart Data Pemakaian 

Flowchart data barang keluar menjelaskan mengenai gambaran 

sistem secara logika proses penambahan data barang keluar, edit data 

barang keluar dan hapus data barang keluar setiap proses tersebut 

menghasilkan data yang tersimpan di dalam tabel barang_keluar. 
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  Gambar 3.11        Flowchart Data Barang Keluar. 
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i.      Flowchart Data Transaksi 

Flowchart data barang keluar menjelaskan mengenai gambaran 

sistem secara logika proses penambahan data barang keluar, edit data 

barang keluar dan hapus data barang keluar setiap proses tersebut 

menghasilkan data yang tersimpan di dalam tabel barang_keluar. 

G
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Edit ?
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  Gambar 3.12      Flowchart Data Barang Keluar. 
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3.7     Perancangan Antarmuka 

   Pada tahap ini penulis membuat desain untuk rancangan secara umum 

struktur halaman web secara keseluruhan. 

 a. Halaman Login 

Halaman Login merupakan halaman yang pertama diakses pada 

saat program dijalankan, halaman utama terdiri dari beberapa menu 

seperti pada gambar dibawah ini. 

HEADER

Login Fresh Laundry

Log in

Username

Password

Remember Me

 

Gambar 3.13  Rancangan Halaman Login. 

b.    Halaman Admin 

Halaman Admin merupakan halaman yang dapat diakses pada saat 

setelah melakukan proses login, halaman Admin berisi menu 

manajemen data yang terdiri dari data barang, data konsumen, data 

supplier, data karyawan, data jenis laundry, data pembelian, data 

pemakaian, data transaksi dan riwayat transaksi. 
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HEADER

FOOTER

Siswa

Admin

Dashboard

Data Barang

Data Konsumen

Data Jenis Laundry

Buat Transaksi

Data Pemakaian

Data Karyawan

Master Data                        +

Data Supplier

Data Pembelian

Riwayat Transaksi

Logout

FRESH LAUNDRY SYSTEM Selamat Datang xxxx

 

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Admin. 

c.  Halaman Input Data Konsumen 

Halaman input data konsumen merupakan halaman yang 

digunakan untuk melakukan proses input data konsumen. 
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HEADER

FOOTER

Siswa

Tambah Data Konsumen

Nama Konsumen

Alamat Konsumen

Telepon Konsumen

TAMBAH Cancel

Admin

Dashboard

Data Barang

Data Konsumen

Data Jenis Laundry

Buat Transaksi

Data Pemakaian

Data Karyawan

Master Data                        +

Data Supplier

Data Pembelian

Riwayat Transaksi

Logout

FRESH LAUNDRY SYSTEM Selamat Datang xxxx

 

Gambar 3.15   Rancangan Halaman Input Data Konsumen. 

d.  Halaman Input Data Supplier 

Halaman input data supplier merupakan halaman untuk 

melakukan proses input data supplier, apabila telah selesai 

menginput data, maka kemudian tekan tombol Tambah. 

HEADER

FOOTER

Siswa

Tambah Data Supplier

Nama Supplier

Alamat Supplier

Telepon Supplier

TAMBAH Cancel

Admin

Dashboard

Data Barang

Data Konsumen

Data Jenis Laundry

Buat Transaksi

Data Pemakaian

Data Karyawan

Master Data                        +

Data Supplier

Data Pembelian

Riwayat Transaksi

Logout

FRESH LAUNDRY SYSTEM Selamat Datang xxxx

 

Gambar 3.16  Rancangan Halaman Input Data Supplier. 
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 e.      Rancangan Halaman Input Data Barang 

Halaman input data barang merupakan halaman yang 

digunakan untuk melakukan proses input data barang, apabila telah 

selesai menginput data, maka kemudian tekan tombol Tambah. 

HEADER

FOOTER

Siswa

Tambah Data Barang

Nama Supplier

Nama Barang

Harga 

TAMBAH Cancel

Admin

Dashboard

Data Barang

Data Konsumen

Data Jenis Laundry

Buat Transaksi

Data Pemakaian

Data Karyawan

Master Data                        +

Data Supplier

Data Pembelian

Riwayat Transaksi

Logout

FRESH LAUNDRY SYSTEM Selamat Datang xxxx

Jumlah Barang 

 

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Input Data Barang. 

f.      Halaman Input Data Paket Laundry 

Halaman input data jenis laundry merupakan halaman yang 

digunakan untuk melakukan proses input data jenis paket laundry, 

apabila telah selesai menginput data, maka kemudian tekan tombol 

Tambah. 
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HEADER

FOOTER

Siswa

Tambah Paket Laundry

Nama Paket

Harga/Kg

TAMBAH Cancel

Admin

Dashboard

Data Barang

Data Konsumen

Data Jenis Laundry

Buat Transaksi

Data Pemakaian

Data Karyawan

Master Data                        +

Data Supplier

Data Pembelian

Riwayat Transaksi

Logout

FRESH LAUNDRY SYSTEM Selamat Datang xxxx

 

Gambar 3.18 Rancangan Halaman Input Data Barang Paket Laundry. 

 g.     Rancangan Halaman Input Data Pembelian 

   Halaman input data barang keluar merupakan halaman 

yang digunakan untuk melakukan proses input data pembelian, apabila 

telah selesai menginput data, maka kemudian tekan tombol Tambah. 
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HEADER

FOOTER

Siswa

Tambah Pembelian

Nama Barang

Nama Supplier

TAMBAH Cancel

Admin

Dashboard

Data Barang

Data Konsumen

Data Jenis Laundry

Buat Transaksi

Data Pemakaian

Data Karyawan

Master Data                        +

Data Supplier

Data Pembelian

Riwayat Transaksi

Logout

FRESH LAUNDRY SYSTEM Selamat Datang xxxx

Tanggal Pembelian

Total Harga

 

Gambar 3.19   Rancangan Halaman Input Data Pembelian. 

h.     Halaman Input Data Transaksi Laundry 

Halaman input data transaksi laundry merupakan halaman 

yang digunakan untuk melakukan proses input data transaksi 

laundry, apabila telah selesai menginput data, maka kemudian 

tekan tombol Tambah. 
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HEADER

FOOTER

Siswa

Buat Transaksi

Nama Konsumen

Jenis Laundry

TAMBAH Cancel

Admin

Dashboard

Data Barang

Data Konsumen

Data Jenis Laundry

Buat Transaksi

Data Pemakaian

Data Karyawan
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Data Supplier
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Berat (Dalam Kg)

Tanggal Ambil

 

Gambar 3.20   Rancangan Halaman Input Data Pembelian. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

 

4.1. Implementasi Sistem  

Setelah melakukukan perancangan sistem pemasukkan dan pengeluaran barang pada 

laundry berbasis website maka selanjutnya melakukan implementasi sistem. Implementasi sistem 

merupakan langkah-langkah atau prosedur-prosedur yang dilakukan dalam menyelesaikan desain 

sistem yang telah disetujui, untuk menguji, menginstall dan memulai sistem baru atau sistem yang 

diperbaiki untuk menggantikan sistem yang lama. 

Agar sistem perancangan yang telah kita kerjakan dapat berjalan baik atau 

tidak, maka perlu kiranya dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah kita 

kerjakan. Untuk itu dibutuhkan beberapa komponen utama mencakup perangkat 

keras (hardware), perangkat lunak (software). 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

1)  Personal Computer dengan Processor Intel Core 2 Duo. 

2) Resolusi monitor dengan kedalaman warna minimal 1024 x 768 pixel. 

3) Sound card yang baik agar kualitas suara jadi lebih baik. 

4)  Memory RAM  2 Gigabyte 

5) Ruang penyimpanan di harddisk minimal 50 Gigabyte 

6) Mouse dan Keyboard 

b. Perangkat Lunak (Software) 

1) Sistem Operasi Windows 7 
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2) Bahasa Pemrograman PHP versi 5.0 

3) Web Server Apache versi 2.2 

4) Web Database MySQL versi 5.0 

5) Macromedia Dreamweaver  versi 8.0 

6) Macromedia Fireworks 2004 

7) Web Browser (Mozilla Firefox, Google Chrome) 

Adapun tujuan dari implementasi sistem ini adalah sebagai berikut : 

a.  Menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui sebelumnya 

b.  Memastikan bahwa pemakai (user) dapat mengoperasikan sistem baru 

c.  Menguji apakah sistem baru tersebut sesuai dengan pemakai. 

Memastikan         bahwa konversi ke sistem baru berjalan yaitu dengan 

membuat rencana, mengontrol dan melakukan instalasi baru secara 

benar. 

c.   Cara Mengakses perancangan sistem laundry Pada XAMPP 

 

Adapun langkah-langkah menjalankan aplikasi sistem informasi manajemen 

laundry pada Fresh Laundry yaitu : 

1)   Dengan membuka  browser Mozilla Firefox atau Google Chrome  

2)   Pastikan XAMPP telah berjalan dengan baik. 
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3) Lalu pada address, ketik URL, http://localhost:8080/laundry, dengan 

mengetiknya langsung pada adrees bar yang terdapat pada web browser 

selanjutnya kemudian tekan enter dan setelah dilakukan enter maka akan 

terlihat tampilan gambar 27. 

 

4.2 Tampilan Halaman Aplikasi 

a. Halaman Login 

   Merupakan halaman yang pertama diakses pada saat aplikasi 

dijalankan, Halaman Login dapat ditampilkan pada gambar 4.1. 

 

   Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 

b. Halaman Home 

 Merupakan halaman yang pertama diakses pada saat aplikasi 

dijalankan, halaman Home sebagai halaman utama sistem informasi 

manajemen Fresh Laundry, yang terdiri dari data barang, data 

konsumen, data supplier, data karyawan, data jenis laundry, data 

http://localhost:8080/laundry


54 

 

 

 

pembelian, data pemakaian dan tambah transaksi laundry dan lihat data 

transaksi laundry. Halaman Home dapat ditampilkan pada gambar 4.2. 

 

    Gambar 4.2    Halaman Home. 

c.   Halaman Data Barang 

 Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data stok 

barang untuk kebutuhan laundry seperti deterjen, pewangi dan lain-lain. 

Halaman data barang dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

   Gambar 4.3    Halaman Data Barang. 
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 d.  Halaman Data Konsumen 

 Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data 

konsumen yang pernah menggunakan jasa Fresh Laundry. Halaman data 

konsumen dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

   Gambar 4.4    Halaman Data Konsumen. 

e.  Halaman Data Supplier 

 Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data 

supplier yang mempunyai kerja sama dengan Fresh Laundry untuk 

pembelian perlengkapan laundry. Halaman data supplier dapat dilihat 

pada gambar 4.5 
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   Gambar 4.5   Halaman Data Supplier 

f.   Halaman Data Karyawan 

 Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data 

karyawan yang bekerja pada Fresh Laundry. Halaman data karyawan 

dapat dilihat pada gambar 4.6 

 

   Gambar 4.6   Halaman Data Karyawan 
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g.  Halaman Data Paket Laundry 

  Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data 

paket laundry yang disediakan oleh Fresh Laundry. Halaman data paket 

laundry dapat dilihat pada gambar 4.7 

 

   Gambar 4.7   Halaman Data Paket Laundry 

 

h.  Halaman Data Pembelian 

 Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data 

pembelian barang perlengkapan laundry oleh Fresh Laundry. Halaman 

data pembelian barang dapat dilihat pada gambar 4.8 



58 

 

 

 

 

   Gambar 4.8    Halaman Data Pembelian Barang 

 

i.   Halaman Data Pemakaian Barang 

   Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan data 

pemakaian barang untuk keperluan laundry oleh Fresh Laundry. Halaman 

data pemakaian barang dapat dilihat pada gambar 4.9 

 

   Gambar 4.9    Halaman Data Pemakaian Barang 
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j.  Halaman Data Transaksi 

  Merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan transaksi 

penerimaan cucian dari konsumen oleh Fresh Laundry. Halaman data 

transaksi dapat dilihat pada gambar 4.10 

 

   Gambar 4.10     Halaman Data Transaksi 

 

k. Halaman Data Riwayat Transaksi 

   Merupakan halaman yang digunakan untuk melihat transaksi yang 

sedang berjalan dan sudah selesai oleh Fresh Laundry. Halaman data 

riwayat transaksi dapat dilihat pada gambar 4.11 
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   Gambar 4.11    Halaman Data Riwayat Transaksi 

 

l.    Halaman Kwitansi Transaksi 

 Merupakan halaman yang digunakan untuk melihat dan mencetak 

kwitansi transaksi oleh Fresh Laundry. Halaman data kwitansi transaksi 

dapat dilihat pada gambar 4.12 

 

   Gambar 4.12   Halaman Kwitansi Transaksi 
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4.3. Hasil Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan bertujuan untuk menemukan kesalahan atau 

kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. Pengujian bermaksud untuk 

mengetahui perangkat lunak yang dibuat sudah memenuhi kriteria yang sesuai 

dengan tujuan perancangan perangkat lunak tersebut. Pengujian yang dilakukan 

yaitu pengujian alpha. Pengujian alpha yang digunakan adalah metode black-box.  

Pengujian fungsional yang digunakan untuk menguji sistem yang baru 

adalah metode pengujian alpha. Pengujian alpha dilakukan dengan menggunakan 

metode black box. Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak. Rencana pengujian yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

 

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Sistem Informasi Manajemen Laundry Pada Fresh 

Laundry 

Hasil Pengujian Sistem Informasi Manajemen Laundry 

Pada Fresh Laundry 

No Kasus  

 

Diuji 

Skenario Uji Hasil yang Di 

Inginkan  

 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

 

Pengujian 
1. 

Login 

Operator 

Memilih Menu  

Data Barang 

Menampilkan 

Data Barang 

[ √ ]Berhasil 

[  ] Tidak 

Berhasil 

2 

 

Login 

Operator 

Memilih Menu  

Data Konsumen 

Menampilkan 

Data Konsumen 

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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3 

 

Login 

Operator 

Memilih Menu  

Data Supplier 

Menampilkan 

Data Supplier 

[√ ] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

4 

 

Login 

Operator 
Memilih Menu  

Data Karyawan 

Menampilkan 

Data Karyawan 

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

 

 
5 

 

Login 

Operator 

Memilih Menu  

Data Jenis 

Laundry 

Menampilkan 

Data Jenis Laundry 

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

 

 
6 

 

Login 

Operator 
Memilih Menu  

Data Pembelian 

Menampilkan 

Data Pembelian 

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

 

 
7 

 

Login 

Operator 

Memilih Menu  

Data Pemakaian 

Barang 

Menampilkan 

Data Pemakaian 

Barang 

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

 

 
8 

 

Login 

Operator 
Memilih Menu  

Data Transaksi 

Menampilkan 

Data Transaksi  

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

 

 
9 

 

Login 

Operator 
Memilih Menu  

Riwayat Transaksi 

Menampilkan 

Data Riwayat 

Transaksi  

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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10 

 

Login 

Operator 
Memilih Menu  

Logout 
Keluar Dari Sistem  

[ √] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

 

 

         

 

4.4  Kelebihan dan Kelemahan Sistem  

Berdasarkan hasil implementasi program sistem informasi manajemen 

laundry berbasis web pada Fresh Laundry yang sudah dibuat, peneliti menemukan 

kelebihan dan kelemahan dari penerapan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL yang dihasilkan.  

a.  Kelebihan Sistem 

Adapun kelebihan dari sistem yang dibangun antara lain antara lain :  

1) Penerapan sistem informasi manajemen laundry berbasis web pada Fresh 

Laundry dapat menyimpan data secara permanen didalam database, sehingga 

jika data tersebut dibutuhkan kembali, sistem akan mencari dengan cepat. 

2) Penerapan Metode Waterfall dalam sistem informasi manajemen laundry 

berbasis web pada Fresh Laundry ini dibuat agar memudahkan kerja Pegawai 

laundry dalam melakukan proses transaksi laundry.  

3) Data yang disampaikan akan lebih akurat karena adanya validasi saat 

penginputan data.  

b. Kelemahan Sistem 

Sedangkan kelemahan dari penerapan sistem informasi manajemen 

laundry yang dihasilkan ini antara lain :  
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1)  Sistem Informasi yang dibangun belum memiliki fasilitas backup data, 

sehingga jika terjadi kerusakan pada server, data akan terhapus.  

2)  Tidak adanya pembagian tugas untuk setiap user, karena aplikasi dibangun 

untuk administrator.  

3)  Data yang dimasukkan belum terkoordinasi secara baik dan sering terjadi 

kesalahan.  

4)  Penyimpanan lebih sensitif karena mudah terserang virus. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

 Dalam penelitian ini telah diuraikan bagaimana perancangan sistem informasi 

manajemen laundry pada Fresh Laundry, maka Penulis dapat membuat 

kesimpulan sebagai berikut :  

a. Dengan adanya perangkat lunak sistem informasi manajemen laundry berbasis 

web pada Fresh Laundry, maka proses pengolahan data transaksi laundry 

dapat dilakukan dengan cepat, tepat, akurat, mudah dan lebih baik dari sistem 

yang sebelumnya. 

b. Pengolahan data transaksi laundry yang tersusun rapi akan memudahkan 

dalam hal mengontrol data transaksi sehingga dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan nantinya. 

c. Dengan menggunakan bahasa pemrograman berbasis web yaitu PHP dan di 

bantu dengan aplikasi web database MySQL sebagai penyimpanan data maka 

dapat dihasilkan sebuah perangkat sistem informasi manajemen laundry 

berbasis web pada Fresh Laundry. 

d. Penyajian informasi yang baik dapat dilakukan dengan meng-update isi sistem 

informasi penitipan barang tersebut secara berkala.  

e. Pembuatan sistem informasi manajemen laundry berbasis web pada Fresh 

Laundry dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, web 

database MySQL, dan dibantu web editor Macromedia Dreamweaver 8.0. 
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2.  Saran 

Dengan selesainya perancangan sistem informasi manajemen laundry 

berbasis web pada Fresh Laundry dengan menggunakan PHP dan MySQL ini, ada 

beberapa saran yang kiranya dapat ditanggapi oleh semua pihak yaitu  

a. Untuk meningkatkan efisiensi, perusahaan disarankan menggunakan jasa 

komputer dengan memakai sistem informasi yang telah dibangun. 

b. Sistem informasi manajemen laundry berbasis web pada Fresh Laundry 

seharusnya lebih sering di-update oleh admin  secara  berkala guna 

memberikan informasi yang akurat. 

c.  Komputer yang digunakan dalam membuat suatu aplikasi berbasis web 

sebaiknya memiliki spesifikasi dengan level menengah karena penggunaan 

software–  software dapat  memakan sumber daya komputer seperti memori 

dan kapasitas harddisk.  

d.  Diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi yang 

dirancang, sehingga menjadi sistem informasi yang terpadu untuk 

menanggulangi dan mengolah data yang lebih besar dimasa yang akan datang. 
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